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ABSTRAK

Berwirausaha (berentrepreneur) yang handal digadang-gadang mampu
menurunkan angka kemiskinan dan dapat membantu masyarakat lainnya dengan
turut membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat. Entrepreneur harus dimulai
dengan pembentukan karakteristik entrepreneurship sedini mungkin. Pondok
Pesantren merupakan salah satu lembaga pencipta kader-kader bangsa yang
strategis, menyadari hal itu Pondok Pesantren berusaha membentuk santrinya agar
mempunyai watak entrepreneurship serta memberikan pengajaran wirausaha
(entrepreneur) untuk para santri agar santri mendapatkan bekal kewirausahaan
(entrepreneurship) dan keterampilan (skill) sejak dini, sehingga tidak menambah
jumlah pengangguran yang ada dengan berperan sebagai wirausahawan agar santri
tidak gagap ketika sudah menyelesaikan pendidikan di pondok pesantren dan siap
untuk pulang kepada masyarakat nantinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana Strategi Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Langgongsari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Dalam Membentuk Entrepreneurship
Santrinya.

Jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian
kualitatif yang menggunakan pendekatan studi fenomenologi. Dalam
menghasilkan data, penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu pertama,
analisis data sebelum di lapangan, kedua, analisis data selama di lapangan, ketiga,
analisis data selesai di lapangan.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam membentuk
entrepreneurship santri, Pondok Pesantren Huda Desa Langgongsari Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas menerapkan strategi yang berfokus pada 2
strategi besar yaitu : strategi internal-personal dengan membentuk kualitas santri
dalam entrepreneurship (Pondok Pesantren) dan strategi eksternal-institutional
yang dilakukan dengan masuk ke berbagai lini masyarakat dengan tujuan
terbentuknya karakteristik entrepreneurship pada santri yakni a) Percaya diri b)
Berorientasi pada tugas dan hasil. ¢) Pengambil risiko dan suka tantangan. d)
Kepemimpinan. e) Keorisinilan. f) Berorientasi ke masa depan (visioner) kepada
santrinya dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul
Huda.

Kata Kunci: Strategi, Strategi Pondok Pesantren, Entrepreneur,
Enterpreneurship santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini bangsa Indonesia masih menghadapi masalah yang sangat besar
yaitu tingginya angka pengangguran dan kemisinan. Kemiskinan dapat
disebabkan oleh faktor-faktor penghambat yang merintangi seseorang dalam
memanfaatkan kesempatan yang ada didalam masyarakat. Faktor penghambat
tersebut secara umum meliputi faktor internal yang datang dari diri si miskin
itu sendiri, seperti rendahnya pendidikan atau adanya hambatan budaya.
Sedangkan faktor eksternal adalah dari luar kemampuan yang bersangkutan,
seperti birokrasi atau peraturan-peraturan resmi yang dapat menghambat
seseorang dalam memanfaatkan sumber daya dan juga rendahnya jumlah
lapangan pekerjaan yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat.*

Berwirausaha (berentrepreneur) digadang-gadang mampu menurunkan
angka kemiskinan dan dapat membantu anggota masyarakat lainnya dengan
turut membuka lowongan pekerjaan bagi masyarakat. Pendekatan yang
dilakukan ~ adalah memberikan bekal keterampilan kehidupan dengan
berbagai keterampilan teknis kewirausahaan (entrepreneurship) sebagai
modal agar masyarakat mandiri dan mampu membuka usahanya sendiri yang
artinya sudah mampu menjadi wirausaha (entrepreneur) yang handal.

Di Indonesia wirausaha sosial tumbuh dengan cepat sejalan dengan
keyakinan bahwa kewirausahaan sosial dapat mengatasi masalah-masalah

sosial, ini terbukti dengan didirikannya AKSI (Asosiasi Kewirausahaan Sosial

'Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Rafika
Aditama, 2005), HIm. 135.



Indonesia) pada tahun 2009. Kemiskinan merupakan salah satu masalah
sosial yang dipercaya mampu terselesaikan dengan pendekataan
kewirausahaan dengan menggunakan konsep social business.?

Pendirian pondok pesantren biasanya hanya memiliki dua unsur penting
yaitu keagamaan dan ilmu pengetahuan. Dengan tujuan membentuk santrinya
agar menjadi ustadz/ ustadzah. Berbeda dengan Pondok pesantren Nurul
Huda yang juga mempersiapkan masa depan santrinya dengan membentuk
karakteristik ~ kewirausahaan  (entrepreneurship)  melalui  program
entrepreneurship yang diadakan dengan pengarahan dan bimbingan secara
langsung dari semua elemen yang ada di lingkup pondok pesantren. Artinya,
Pengasuh dan seluruh elemen di pondok pesantren saling bekerjasama dalam
menata dan mengarahkan segala unsur-unsur agar program entrepreneurship
yang sudah direncanakan dapat terlaksana dengan baik. Sehingga ketika lulus
dari pondok pesantren, santri sudah siap dan mampu untuk mandiri dan tidak
menambah beban masyarakat karena predikat pengangguran tanpa
keterampilan.

Wirausaha (entrepreneur) dilakukan karena Pondok Pesantren
merupakan salah satu lembaga pencipta kader-kader bangsa yang strategis,
menyadari hal itu Pondok Pesantren berusaha memberikan pengajaran
wirausaha (entrepreneur) untuk para santri agar santri mendapatkan bekal
kewirausahaan (entrepreneurship) dan keterampilan sejak dini, sehingga

tidak menambah jumlah pengangguran yang ada dan setelah menjadi alumni

*Nur Firdaus, “Pengentasan Kemiskinan Melaui Pendekatan Kewirausahaaan Sosial”
dimuat di Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan Vol 22: 1 2014, HIm 57-58.



para santri mampu menghadapi dunia dengan berperan sebagai
wirausahawan.

Entrepreneurship yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda
terfokus pada tiga point penting.

Pertama, pondok pesantren menyadari secara geografis dibangun
dilingkungan masyarakat pedesaan dimana terdapat banyak lahan pertanian
yang dijadikan sumber mata pencaharian masyarakat sekitar. Melihat
fenomena yang ada, pondok pesantren bekerja sama dengan masyarakat
untuk mengelola lahan tersebut sehingga saling menguntungkan semua pihak.
Pondok pesantren yang juga mempunyai beberapa lahan pertanian yang
dikelola oleh santri dan masyarakat sekitar. Kegiatan santri di bidang
pertanian ini contohnya menanam padi, menanam kopi, yang dilanjutkan
dengan pengelolaan dan pendistribusian produk. Selain di bidang pertanian,
para santri juga mendapatkan pelatihan tentang peternakan. Peternakan yang
dikembangkan yaitu dengan berternak hewan kambing yang dikelola
langsung oleh santri, dalam prakteknya terdapat jadwal mencari rumput,
memberi makan dan membersihkan kandang. Hasil dari pertanian dan
peternakan yang telah dikelola sejauh ini sudah dapat membantu kebutuhan
primer para santri dan masyarakat sekitar.

Kedua, seiring dengan perkembangan zaman pondok pesantren juga
memberikan pelatihan-pelatihan terkait dengan media digital seperti pelatihan
penyiar radio yang sudah dilengkapi dengan studio radio yang mempunyai

saluran radio Enha Radio 107.9 FM, pelatihan jurnalistik, pelatihan ITE agar

*Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Hirorizon Kajian Dan Aksi,
(Malang: Uin Maliki Press, 2013), HIm. 98.



santri tidak ketinggalan zaman dan mampu membuat branding terhadap
segala wirausaha yang akan dijalankan kedepannya, pelatihan fotografer dan
videographer yang didukung dengan peralatan yang difasilitasi pondok
pesantren seperti handphone, kamera dan beberapa komputer. Selain itu juga,
santri dilatih berwirausaha dengan mendatangkan narasumber yang sudah
berpengalaman dibidangnya setiap satu minggu sekali dengan materi motivasi
dan kiat sukses menjadi entrepreneur handal. Hasil dari pelatihan tadi
dipraktekan santri dengan terjun secara langsung dalam media-media yang
dikelola Pondok Pesantren secara langsung, yaitu terdapat laman blog di
enha.co.id, Enha Tv online yang ada di youtube dan media sosial berupa
instagram @enhacorp sebagai wadah media penyaluran bisnis pondok
pesantren.

Ketiga, sesuai dengan ajaran yang dianjurkan Rasulullah SAW tentang
ajakan berdagang maka pondok pesantrean mempunyai badan usaha yang
merupakan ikhtiar dalam rangka mewujudkan kemandirian ekonomi. Produk-
produk yang dipasarkan oleh pondok pesantren ini antara lain kopi Enha,
madu Enha, clothing Enha, air mineral (toya Enha) dan Rumah Makan
Nyamplungan.

Semua pelatihan diatas yang berupa keterampilan hidup (life skill)
bertujuan agar santri mampu menjadi entrepreneur yang mandiri, handal dan

sesuai dengan ajaran agama islam.*

*Wawancara Pada Tahap Pra Lapangan Dengan Gus Imam, Selaku Adik Dari Gus Abror
Yang Merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Langgongsari Cilongok Hari
Jum’at Tanggal 27 September 2019.



Sebagaimana secara umum akhir-akhir ini para alumni pesantren telah
meluas Kkiprahnya di masyarakat. Sehingga tidak terbatas pada peran
keagamaan atau layanan kehidupan beragama di masyarakat. Alumni
pesantren juga telah tersebar luas dan banyak yang mampu menempati
bidang-bidang lainnya.” Sejauh ini beberapa keterampilan yang sekarang
sudah bisa dijadikan untuk pemasukan tetap bagi pondok dalam seperti sudah
adanya Enha Crop yangmana menjadi wadah dari gabungan pengusaha yang
anggotanya berisi santri, alumni-alumni Pondok Pesantren Nurul Huda,
masyarakat setempat dan orang luar yang berminat bergabung didalamnya.
Sanri yang memproduksi dan mendistribusikan beberapa bentuk barang,
seperti air minum kemasan, air minum isi ulang, kopi, madu dan clothing
yang dibawahi brand Enha Corp atau wadah para pengusaha bisnis Enha.®

Dari uraian di atas, terlihat bagaimana upaya-upaya yang dilakukan
Pondok Pesantren Nurul Huda dalam membentuk entrepreneurship santri
merupakan strategi pondok pesantren dengan maksimal dan kegiatan di
dalamnya sangat berkaitan erat dengan pendidikan, kemasyarakatan, dan
kemandirian.

Dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terkait hal tersebut yang akan dituangkan dalam proposal riset yang berjudul
“STRATEGI PONDOK PESANTREN NURUL HUDA DESA

LANGGONGSARI KECAMATAN CILONGOK KABUPATEN

*Suryadharma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Hirorizon Kajian Dan Aksi,
(Malang: Uin Maliki Press, 2013), HIm. 12.

®Wawancara Pada Tahap Pra Lapangan Dengan Gus Imam, Selaku Adik Dari Gus Abror
Yang Merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Langgongsari Cilongok Hari
Jum’at Tanggal 27 September 2019.



BANYUMAS DALAM MEMBENTUK ENTREPRENEURSHIP
SANTRI™.
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka
perlu adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian
ini. Adapun penegasan istilah tersebut adalah:

1. Strategi

Secara etimologis, kata strategi berasal dari bahasa Yunani,
strategosi, yang berarti “seni sang jenderal atau kapal sang jenderal”.
menunjukkan pengaturan cara-cara bermain dalam rangka menghadapi dan
mengalahkan lawan bermain.’

Menurut HD lIrianto strategi digunakan sebagai cara untuuk
mewujudkan visi dan misi atau serangkaian aktivitas yang dilakukan suatu
organisasi secara berbeda atau lebih baik dari pesaingnya untuk memberi
nilai tambah kepada stakeholdernya atau bisa juga dikatakan bahwa
strategi adalah upaya spesifik untuk mewujudkan visi dan misi organisasi.®

2. Strategi Pondok Pesantren Dalam Membentuk Entrepreneurship Santri
Memberikan bekal kewirausahaan (entrepreneurship) dan

keterampilan sejak usia dini kepada para santri sangatlah penting. Kata
santri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti orang yg

mendalami agama Islam, orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh

"Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah; Penerapan Strategi Komunikasi dalam Dakwah
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), HIim. 80.
®Arsam, Manajemen dan Strategi Dakwah (Purwokerto: STAIN Press, 2016), HIm. 51.



(orang yg saleh), orang yang mendalami pengajiannya dalam agama islam
dengan berguru ketempat yang jauh seperti pesantren dan lain sebagainya.’
Jiwa dan semangat kewirusahaan harus dibentuk melalui proses
penyadaran bahwa dirinya telah dibekali oleh Allah Swt potensi ekonomi
yang tidak terbatas, kecuali oleh keterbatasan pemikirannya sendiri.*
Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu kemampuan dalam
berfikir kreatif dan berprilaku inovatif yang dijadikan dasar, sumber daya,
tenaga penggerak, tujuan siasat, Kiat dan proses dalam menghadapi
tantangan hidup.
Ciri-ciri dan watak kewirausahaan, menurut Meredith, et.a, dalam
Sochimin, 2016: 11, antara lain:
a. percaya diri keyakinan, ketidakketergantungan
b. berorientasi pada tugas
c. pengambilan resiko kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar
dan suka tantangan
d. kepemimpinan prilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain
menanggapi saran dan kritik
e. inovatif, kreatif dan fleksibel
f. berorientasi ke masa depan. **
Karakteristik dasar seseorang wirausaha menurut Pratiknyo sebagai

berikut: (a) Bersifat mandiri, (b) Memiliki ketrampilan yang utuh; (c)

%Https://kbbi.web.id/Santri
Ygyryadharma Ali, Paradigma Pesantren Memperluas Hirorizon Kajian Dan

............... , HIm. 107.

Ygochimin, Kewirausahaan: Teori Aplikatif Dan Praktik, (Purwokerto: STAIN Press,

2016), HIm. 11.



C.

D.

Bersedia mulai Dari awal dalam meniti karier; (d) Tidak malu; dan (e)
Memanfaatkan kemampuan yang dimiliki sebagai alternatif usaha.*?

Maka, strategi yang dimaksud penulis adalah upaya yang
dilakukan dan ditetapkan Pondok Pesantren Nurul Huda terhadap santri
sehingga menjadi santri yang mempunyai jiwa kewirausahaan
(entrepreneurship) dan keterampilan hidup (life skill) yang diharapkan
mampu membuka lapangan pekerjaan untuk santri sendiri dan juga
menguntungkan masyarakat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti ingin merumuskan bagaimana Strategi Pondok Pesantren Dalam
Membentuk Entrepreneurship Santri Di Pondok Pesantren Nurul Huda Desa
Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan runtutan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda
Desa Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas dalam
membentuk entrepreneurship santri.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

2vanto Sidik Pratiknyo, Dasar-Dasar Kewirausawaan Untuk SMK/MAK/SMA/MA,

(Jakarta : PPM, 2009), HIm. 13-19.



Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian yang serupa dan memperkaya khazanah bacaan di
Perpustakaan IAIN Purwokerto.

Secara praktis dapat digunakan sebagai gambaran strategi yang
dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda dalam membentuk entrepreneurship
santri

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka sering disebut dengan teoritis yang mengemukakan
teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti atau kajian yang ada dan
tidaknya penelitian yang mirip dengan penelitian yang akan diteliti.> Adapun
beberapa karya tulis yang hampir memiliki kesamaan penelitian ini adalah:

Sangadah (2015), Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto dalam Tesis yang berjudul
“Manajemen Pendidikan Kewirausahaan Agrobisnis di Pondok Pesantren
Nurul Huda Langgongsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” ™
Sebuah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di Pondok
Pesantren Nurul Huda Langgongsari. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Analisis data
dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan,
dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Manajemen pendidikan

kewirausahaan agrobisnis di Pondok Pesantren Nurul Huda sudah sesuai

Kk oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989),
Him. 9.

YSangadah, Manajemen Pendidikan Agrobisnis Di Pondok Pesantren Nurul Huda
Kecamatan Cilongok Kabupaten Cilongok, Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018, HIm. vi.
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fungsi dalam teori manajemen yakni meliputi: (1) Perencanaan: Para asatidz
terjun langsung dalam merencanakan apa yang akan diajarkan kepada para
santri dalam rapat, selain itu dewan asatidz yang mengajar juga
menginventarisir kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk mendukung
proses KBM; (2) Pengorganisasian: Pemimpin pondok pesantren membagi
job description pada setiap program pesantren, pemimpin membentuk
departementalisasi yaitu pengelompokan aktivitas pekerjaan agar dapat
diselesaikan secara serentak sesuai program masing-masing; (3)
Penggerakan: Pemimpin  Pondok Pesantren senantiasa melakukan
dorongan terhadap para dewan asatidz dan pengurus yang terkait
pelaksanaan program yang ada di pesantren agar dalam melaksanakan tugas
dapat berjalan dengan baik. Selain itu, jugamengkomunikasikan segala
program yang ada kepada pemimpin pesantren sehingga tercipta hubungan
yang harmonis di berbagai pihak. (4) Pengawasan dan Evaluasi: Penilaian
serta mengoreksi segala program kerja atau program pesantren. Kedua,
Program pendidikan kewirausahaan agrobisnis dalam pembentukan jiwa
entrepreneur santri di Pondok Pesantren Nurul Huda di antaranya adalah
program seminar dan pelatihan, magang, dan program motivasi. Program
tersebut diarahkan untuk membentuk jiwa wirausahawan muslim,
meliputi: memiliki visi dan tujuanyang jelas, inisiatif dan selalu
proaktif, berorientasi pada prestasi, kerja keras, bertanggung jawab,
mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak,
berani mengambil risiko, jujur, mempunyai tujuan jangka panjang, dan

selalu berdoa kepada Allah.



11

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Anindita Rizgia Putri (2016),
Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama
Islam Negeri Surakarta Dengan Judul ”Strategi Pelaksanaan Pendidikan
Entrepreneurship Bagi Santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki
Sukoharjo”.® Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
kualitatif. Informan adalah ustadz, santri, karyawan. Pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan teknik
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber, selanjutnya dianalisis
dengan metode interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan:(1)Tujuan pendidikan entrepreneurship
di Pondok Pesantren Adh Dhuhaa adalah untuk melatih kemandirian
santri  dan meningkatkan sumber daya santri. (2) Strategi pelaksanaan
dilakukan dengan cara menanamkan nialai-nilai kewirausahaan pada santri.
(3) Permasalahan yang menghambat berjalannya kegiatan entrepreneurship
adalah kerusakan alat untuk pelaksanan produksi. Beberapa barang belum
ada yang belum teraksasi. (4) Pendidikan entrepreneurship dimaksudkan
untuk menanamkan nilai-nilai usaha pada pola pikir santri.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Dhiaul Haqg (2019), Mahasiswa STAI
Ma’had Aly Al-Hikam Malang dengan judul “Stategi Pembentukan Jiwa

Kewirausahaan Santri Melalui Program Kopontren (Studi Kasus Di Pondok

> Anindita Rizqia Putri, "Strategi Pelaksanaan Pendidikan Entrepreneurship Bagi Santri
di Pondo Pesantren Adh-Dhuhaa Gentan Baki Sukohrjo”, Skripsi, Program Studi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Istitut Agama Islam Negeri Sukoharjo, 2016, HIm. vii.
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Pesantren Darussaadah Gubugklakah Poncokusumo Malang)”.*® Penelitian
ini  menggunakan pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. analisis data dilakukan dengan reduksi data
dan pada akhirnya data yang disusun tersebut ditarik sebuh kesimpulan.
pengecekan keabsahan data dilakukan triangulasi,dan membandingkan
data hasil penelitian dengan wawancara dan dokumen.

Hasil Penelitian menunjukan : (1) strategi yang digunakan dalam
membentuk jiwa kewirausahaan santri, menggunakan pendidikan pelatihan
dan binaan tentang tata cara berwirausaha, yang di laksanakan pada hari
jum’at, dan setiap ada pendidikan dan pelatthan yang diadakan di
pesantren Darussaadah. Salah satu peroses pelatihan pendidikan untuk
membina nilai-nilai kejujuran, kreatif, serta inovatif, serta sesuai dengan
karakteristik kewirausahaan. Pembinaan sikap mental sangatlah penting
yang di perlukan bagi kemandirian berwirausaha. (2) Faktor penghambat
yang di hadapi Kopontren yaitu, santri kurang memiliki sifat kejujuran,
kurang memiliki kepercayaan diri, tidak mengerti barang yang
berkualitas, (3) dan solusi ini untuk mengatasi faktor yang menghambat
yaitu pengurus kopontren  harus selalu waspada dan lebih ketat lagi
dalam menjaga kopontren, memberikan arahan dan bimbingan secara
insentif, sehingga mereka bisa serius dalam melaksanakan bimbingan dan

pembinaan untuk membentuk jiwa kewirausahaan.

®Dhiaul Haq, “Stategi Pembentukan Jiwa Kewirausahaan Santri Melalui Program
Kopontren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Darussaadah Gubugklakah Poncokusumo Malang”,
dimuat di http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/mpi, vol 1: 1, 2019, HIm. 38-39.
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Ketiga literatur di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama menggunakan metode yang
metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan penelitian peneliti dengan
ketiga literatur diatas ialah terletak pada objek dan tujuan yang akan dicapai.
Penelitian peneliti lebih berfokus pada pembahasan strategi yang dilakukan
Pondok  Pesantren  dengan  tujuan  membentuk  kewirausahaan
(entrepreneurship) santri Pondok Pesantren Nurul Huda Langgongsari

Cilongok.

. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian ini, maka
penulis menyusun sistematika pembahasan kedalah pokok-pokok bahasan
yang dibagi lima bab sebagai berikut:

Pada bab pertama berupa pendahuluan, latar belakang masalah,
pendekatan istilah, pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tela’ah pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi teori pembahasan tentang strategi, definisi strategi
pondok pesantren dalam membentuk entrepreneurship santri yang sesuai
dengan judul penelitian ini.

Bab ketiga memaparkan hasil penelitian, yaitu metodologi penelitian,
jenis penelitian, pengumpulan data, dan teknik analisis.

Bab keempat memuat laporan hasil penelitian tentang penyajian dan

analisis data.
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Bab kelima yaitu penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan,
saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian
secara singkat.

Bagian ketiga skripsi ini merupakan bagian akhir yang didalamnya
akan disertakan pula Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup dan Lampiran-

lampiran yang mendukung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil termuan dilapangan tentang

strategi pondok pesantren dalam membentuk entrepreneurship santri di

Pondok Pesantren Nurul Huda, maka penulis dapat menyimpulkan hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Strategi yang digunakan Pondok Pesantren Nurul Huda dalam membentuk
entrepreneurship santri dengan Membangun Mental Entrepreneurship,
Mengenalkan Unit Usaha Kepada Para Santri, Memberikan Pendidikan
Motivasi, Doktrin dan Uswah Entrepreneurship, Memberikan Fasilitas
yang Sesuai dengan Kebutuhan Entrepreneur Santri, Memberikan
Kesempatan Magang Atau Diterjunkan Secara Langsung Ke Unit Usaha,
Mengikutsertakan Santri Masuk ke lingkaran masyarakat dan mengajak
masyarakat untuk berentrepreneur dengan sistem keterbukaan satu sama
lain serta Menjalin Kerjasama Dengan Masyarakat Luar dan Instansi
Pemerintahan dan Mempertahankan serta Melanjutkan Jaringan/ Relasi
yang sudah ada.

2. Karakteristik entrepreneur pada diri santri yang menonjol melalui strategi
yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Huda yaitu: a) Rasa percaya diri,
optimis dan tidak ketergantungan terhadap orang lain. b) Berorientasi pada
tugas dan hasil agar santri bersungguh-sungguh, bekerja keras, tekun
dalam melakukan hal apapun. c¢) Kepemimpinan santri mempunyai

perilaku seorang pemimpin, bergaul dengan orang lain, menanggapi saran-

76



77

saran dan kritik. d) Keorisinilan dengan mendorong santri agar Inovatif,
kreatif serta fleksibel. €) Berorientasi ke masa depan.

3. Karakteristik entrepreneur dibentuk melalui strategi yang dilakukan
Pondok Pesantren Nurul Huda dengan memberikan pendidikan, motivasi
dan doktrin entrepreneur agar santri mampu mengambil risiko dan suka
tantangan. Kurang terbentuk, santri kurang siap menghadapi program ini,
karna santri biasanya mempunyai pemikiran hanya untuk belajar ilmu
agama saja ketika di pondok pesantren. Sehingga, tidak seluruh santri mau,
mampu dan memanfaatkan peluang dengan mengikuti seluruh program

entrepreneur yang diberikan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tentang strategi Pondok Pesantren Nurul Huda
pada santri perlu adanya saran membangun. Adapun saran-saran tersebut
diantaranya:

1. Saran Bagi Pondok Pesantren Nurul Huda
Strategi yang dijalankan Pondok Pesantren Nurul Huda dalam
membentuk entrepreneurship santri sudah baik. Keberhasilannya dapat
terlihat dari sikap santri yang sedang magang dan sudah lulus dari pondok
pesantren. Namun, Pondok Pesantren harus mulai menata kaderisasi para
pengurus yang menanggungjawabi program entrepreneur di Pondok
Pesantren agar ketika pengurus keluar dari pondok sudah ada regenerasi
yang tepat. Selain itu, pondok pesantren harus mampu mempertahankan
strategi yang sudah baik dan memperbaiki hal-hal yang perlu diperbaiki

dengan mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan selama ini.
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2. Saran Bagi Santri
Santri  harus memanfaatkan segala ilmu dan pembelajaran
mengenai entrepreneur dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang
sudah disediakan dan difasilitasi pihak pondok pesantren yang akan
menjadi bekal dan sangat bermanfaat sebagai modal agar bemanfaat bagi
diri sendiri dan masyarakat.
3. Saran Bagi Masyarakat Desa Langgongsari
Masyarakat sudah sangat membantu tercapainya tujuan pondok
pesantren dalam membentuk entrepreneurship santri. masyarakat
diharapkan tetap menjaga kerjasama dan kolaborasi yang sudah dibangun
dengan senantiasa membersamai pondok pesantren diberbagai kegiatan

yang bermanfaat bagi pondok pesantren, santri dan masyarakat.
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